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Tesisini mengkaji fenomena Partai Rakyat Demokratik pada masa Orde Baru yaitu antara tahun 1996-1998.
Partai yang dimotori oleh para aktivis muda yang berani ini menjadi kekuatan yang cukup di waspadai
(kalau tidak mau dikatakan ditakuti) oleh pemerintah Orde Baru yang pada masaitu berkuasa.

Diakui atau tidak, PRD adalah sebuah kekuatan yang cukup solid dalam mengkritisi pemerintah, hingga tak
heran bila kekuatan Orde Baru pada saat itu cenderung bersikap represif dalam menghadapi setiap aksi
PRO.

Penulis melihat daya kritis yang dilakukan oleh PRD sebagai sebuah aktualisasi dari gerakan demokratisasi
yang semarak didengungkan oleh Indonesia yang sedang gandrung dengan reformasi. Sebagai sebuah
gerakan pro demokrasi yang cukup survive ditengah himpitan dan tekanan Orde Baru, tidak berlebihan bila
PRD dikategorikan sebagai sebuah kekuatan oposisi, dan institusi seperti itu mutlak diperlukan dalam
sebuah negara yang sedang dalam proses transisi menuju demokrasi.

Penelitian ini mencoba melihat |ebih seksama, faktor-faktor apa sgjakah yang memberikan stimulus dan
kekuatan bagi gerakan oposisi yang dilakukan oleh PRD? Untuk menjawab pertanyaan ini penulis melihat
beberapa faktor yang dapat menjawab pertanyaan tersebut, yaitu; sistem politik Orde Baru, adanya tuntutan
reformasi total, ideology dan azas organisasi, dan program kerja organisasi. Faktor-faktor tersebut
merupakan variable-variabel independen yang kemudian dilihat pengaruhnya terhadap variable dependen
yaitu gerakan oposisi PRO.

Besarnya pengaruh dari faktor-faktor tersebut penulis mencoba menjelaskannya dengan menggunakan
beberapa kerangka pemikiran, diantaranya; tentang demokrasi dan transisi menuju demokrasi, konsep
oposisi dan karakteristiknya, konsep sosialisme, dan sosialisme demokratis.

Bagi penulis, PRD adal ah salah satu catatan penting dalam sgjarah politik Indonesia. tanpa keberadaan PRD
geliat politik Orde Baru menjelang keruntuhannya tidak akan terlalu menarik, karena diakui atau tidak,
kasus 27 Juli 1996 yang didesain Orde Baru dengan sangat bagus sekali untuk membrangus PRD, menjadi
awal langkah yang sangat bagus bagi bangkitnya gerakan pro demokrasi di Indonesia yang sebelumnya
hanya bergerak mengikuti irama yang sangat lamban.

<hr><i>Thisthesis focused on Partai Rakyat Demokrat as a phenomenon during the New Order era between
1996 - 1998. The party was supported by brave young activists became a much to be cautious (if not be
feared) by the ruling New Order's government. PRD was a solid power in giving critics to the government
and hence it is not a surprise when the New Order at that time tended to be repressive in dealing with PRD's
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every action.

The writer saw the PRD's critical ability as an actualization of democratizing movement in Indonesian
society. As a pro-democracy movement which survived from the New Order's oppression, PRD can be
categorized as an opposition power, and this kind of institution is absolutely needed in atransitional country
which moved towards democrat.

Thisresearch tried to examine closely what factors giving stimulus and power to opposition movement done
by PRD? To answer this question, the writer saw factors which can answer the question above: the New
Order's political system, the existence of demands for total reform, ideology, base and working program of
organization. These factors are independent variables which influences the dependent variable; the PRD
opposition movement.

The writer tried to explain the size of the influence from these factors by using several theoretical
frameworks, such as: on democracy and transition to democracy, concepts of opposition and its
characteristics, concepts of socialism and democratic socialism. PRD was one of important milestonesin
Indonesian political history. Without the existence of PRD, the New Order's political dynamic towards its
downfall would not be very captivating. The July 27, 1996 incident designed by the New Order regime
succeeded in maiming PRD, became a big step for the rising of pro-democratic movement in Indonesia
which was moving slowly before.</i>



